Vil

ABSTRAK
Nama :  Ravina Arabella Sabnani
Program studi : Magister Kenotariatan
Judul . Tinjauan Yuridis Terhadap Pelanggaran Hukum Y ang

Dilakukan Oleh Notaris Sebagal Pgjabat Umum Di Dalam
M el aksanakan Tugas dan Jabatannya.

Notaris adalah pegabat umum yang oleh Undang-Undang diberikan
kewenangan dan kepercayaan dari masyarakat untuk menjalankan sebagaian
kekuasaan Negara untuk membuat alat bukti tertulis yang otentik dalam bidang
hukum perdata. Akta otentik yang dibuat oleh notaris mempunyal kekuatan
pembuktian yang sempurna serta memberikan kepastian hukum. Wewenang para
notaris diberikan oleh Undang-Undang yang merupakan kewajiban dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas jabatannya untuk kepentingan masyarakat.
Notaris wajib menjalankan tugas dan jabatannya sesuai dengan Undang-undang
Jabatan Notaris dan Kode Etik Notaris. Apabila notaris tersebut dalam
menjalankan jabatannya ternyata ternyata diketahui melakukan kesalahan atau
kelalaian yang menimbulkan kerugian bagi kliennya, maka notaris tersebut
berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya secara hukum.
Adanya gugutan yang digjukan kepada notaris dalam hal terjadinya perbuatan
melanggar hukum berakibat kehilangan keotentisitasan atas akta tersebut dan
dinyatakan batal demi hukum mengakibatkan kerugian terhadap para pihak yang
meminta dibuatkan aktanya oleh notaris yang bersangkutan. Atas kerugian
tersebut para pihak dapat menuntut ganti rugi berdasarkan ketentuan Pasal 1365
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dimana notaris wajib memberikan ganti
rugi berupa denda, bunga serta biaya. Daam pembuatan tesis ini penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan yuridis normatif
karena dalam penelitian ini penulis menggunakan cara pendeketan yang ditinjau
dari segi peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Ternyata
terdapat gugatan yang banyak terdapat pembatalan akta yang dibuat oleh notaris
berdasarkan perbuatan melanggar hukum dan dinyatakan menjadi batal demi
hukum akibat kelalaiannya tersebut. Untuk menghindari adanya tuntutan dari
pihak lain, seorang notaris dalam menjalankan tugas dan jabatannya harusiah
memiliki sika profesionalisme yang baik serta ditunjang dengan ilmu pengetahuan
yang cukup dibidang kenotariatan dan pengalaman.
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Notary is a Public Officials who was given by law authority and trust from the
people to operate the power the the state power to make a written attestation in the
field of civil law. Authentic document which made written by notary public gives
strength posses authentication perfect with a given certainty law. Authotrity
notary public has given by law which constitute obligation and responsibility to
operate duty position for public society importance. A Notary as stated in the
Indonesian ordinance is obliged during performing their functions at their best.
When the notary during performing their profession somehow distinguish that
they do a fault or neglection that cause |oss effect to their clients, then the notary
without a cause anyhow should have a direct responsibility to process the their act
in legal procedure. When there’s alegal suit that given to them in an act that cause
had an infringement aspect can make the deed losing their othenticity, to their
official document so then the parties who have a right to the deed can sue the
notary to give afineto their negligent act. To the loss that caused from the notary,
the parties can demand for a compensation as stated in act 1365 Kitab Undang
Undang Hukum Perdata, where the notary is bind to give a compensation to the
parties loss that cause from the notary itself. This thesis research isusing a library
analysis reference method with a juridicial normative approach that was valid in
Indonesia. In the redlity that there’'s a lot of lega suit that demand a deed
cancelation that was made by a notary these days from their own act of violating
during the procedural process that make the official document invalid. And so to
avoid a legal suit from the other parties, a notary during operating their
assignment and authority needs a professionalism that supported with sufficience
science and experience on their profession field.
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